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ABSTRAK 

Judul :  Persepsi   Mahasiswi   Fakultas  Agama   Islam   Universitas 

   Muhammadiya Prof. Dr. HAMKA  terhadap  Tayangan Dua 

   Hijab di Trans7 

Nama :  Widiati Utami 

NIM :  1206015093 

Program Studi :  Ilmu Komunikasi 

Peminatan :  Penyiaran 

Halaman :  89  +  xiii  halaman  +  15  tabel  + 6  gambar + 11 lampiran + 35 

   bibliografi 

 

Dua Hijab merupakan program acara di Trans7 dengan tema fashion hijab 

yang memberikan aneka tips dan inspirasi dalam berpakaian dan berhijab. Di 

tengah pemakaian hijab masa kini yang begitu modis dan modern banyak pro dan 

kontra. Hijab saat ini cenderung dipandang sebagai tren mode dan bukan sebagai 

aturan syariat. Penelitian ini mengkaji persepsi mahasiswi Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiya Prof. Dr. HAMKA terhadap tayangan Dua Hijab di 
Trans7.  

Paradigma penelitian ini adalah positivisme. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori kognitif. Asumsi teori ini bahwa individu mempunyai 

kemampuan memproses informasi. Kemampuan memproses informasi tergantung 

kepada faktor kognitif, yang perkembangannya berlangsung secara bertahap. 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskrptif dan metode survei. Populasi penelitiaan adalah mahasiswi Fakultas 

Agama Islam UHAMKA yang berjumlah 390 mahasiswi. Sampel penelitian 80 

orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket pengamatan dan 

studi pustaka. Teknik pengolahan data, uji validitas, dan reabilitas dilakukan 

dengan SPSS.  

Hasil penelitian menunjukkan keseluruhan tabel frequency berada pada 

kategori sedang yaitu 51,2% dengan frekuensi 41 responden dipernyataan item 

hijab modern dan 50% dengan frekuensi 40 responden dipernyataan item hijab 

syar’i, Ini berarti persepsi mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA terhadap tayangan Dua Hijab di Trans7 layak 

dikenakan oleh mereka. Responden lebih memandang hijab sebagai style daripada 

sebagai kewajiban untuk memenuhi syariat. 

Secara akademis penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan teori 

behaviorisme untuk mengetahui lebih dalam mengenai persepsi khalayak. Secara 

metodologis penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode delphie 

technique dalam pengumpulan data. Secara praktis penelitian ini  diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan kepada group Trans Media  untuk memberikan tayangan 

yang edukatif dan informatif. 

 

 Kata Kunci  :  Persepsi, Dua Hijab, Trans7 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan berkembangnya masyarakat serta peradaban dan 

kebudayaannya, media mengalami kemajuan pula melalui alat komunikasi yang 

dipergunakannya. Semua digunakan untuk memuaskan penggunanya yang 

heterogen dengan jangkauannya yang sangat luas.  

Penyiaran/siaran sebagai output media radio dan televisi memiliki fungsi 

yang sama dengan media massa lainnya, yaitu fungsi mendidik, menginformasikan, 

menghibur, mempromosikan, menjadi agen perubahan sosial, dan melakukan 

kontrol sosial, serta mentransfer nilai-nilai budaya. Setiap mata acara siaran 

direncanakan, diproduksi, dan ditampilkan kepada khalayak dengan isi pesan yang 

bersifat edukatif, informatif, persuasif, dan komunikatif  (Riswandi, 2009 : 14). 

Penyiaran merupakan kegiatan penyelenggaraan siaran, yaitu rangkaian 

mata acara dalam bentuk audio (suara) atau visual (gambar) yang di tansmisikan 

dalam bentuk signal suara atau gambar (Rusnandi, 2011: 2). 

Dalam dunia broadcast atau penyiaran, proses penyiaran terjadi sejak ide 

itu diciptakan hingga akhirnya disebarluaskan. Langkah-langkahnya meliputi 

penggagas ide yang dalam hal ini adalah komunikator. Ide itu kemudian diubah 

menjadi suatu bentuk pesan yang dapat dikirimkan, baik secara verbal maupun 

nonverbal melalui saluran dan atau sarana komunikasi yang memungkinkan pesan 

itu mampu menjangkau khalayak luas (komunikan).  
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Media adalah saluran komunikasi massa yang memiliki ciri-ciri khusus, 

yaitu mempunyai kemampuan untuk menarik perhatian khalayak secara serempak 

dan serentak (Riswandi, 2009 : 2).  

Radio sebagai salah satu media komunikasi massa yang mempunyai gaya 

tersendiri dalam menyampaikan informasi kepada para pendengar. Cara 

penyampaian informasi itu biasa disebut radio siaran style atau gaya radio siaran. 

Gaya radio siaran ini disebabkan oleh sifat radio siaran yang mencakup : imajinatif, 

auditori, akrab, dan gaya percakapan (Elvinaro, 2004: 123). 

Media televisi adalah media audio visual, media yang selain didengar tetapi 

juga dapat dilihat, dengan kata lain media yang dapat dinikmati oleh mata dan 

telinga, apa yang ditayangkan semua terlihat seolah-olah realitas yang sebenarnya.  

Televisi merupakan media yang dapat mendominasi komunikasi massa, 

karena sifatnya yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan khalayak. Televisi 

memiliki kelebihan dari media massa lainnya karena bersifat audio dan visual 

(didengar dan dilihat), dapat menggambarkan kenyataan, dan secara langsung dapat 

menyajikan peristiwa yang sedang terjadi kepada setiap pemirsa dimanapun berada 

(Riswandi, 2009: 2). 

Media massa khususnya televisi memiliki pengaruh yang begitu besar 

terhadap perkembangan informasi yang ada di masyarakat kita. Sebut saja mulai 

dari informasi politik, ekonomi, fashion, dan sebagainya. Hal ini karena televisi 

merupakan media yang paling mudah diakses oleh sebagian masyarakat Indonesia. 

Televisi tidak hanya digunakan sebagai media untuk memperoleh informasi 

dan berita, tetapi juga sebagai sarana hiburan. Banyaknya jumlah stasiun televisi 
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menghadirkan beragam pilihan bagi pemirsanya. Spesialisasi stasiun televisi 

menjadi ciri khas mereka dalam menggaet jumlah audiens. 

Program siaran televisi adalah satu bagian atau segmen dari isi siaran 

televisi secara keseluruhan. Sehingga dalam siaran keseluruhan  terdapat beberapa 

program yang diudarakan. Atau dapat dikatakan bahwa, siaran keseluruhan saru 

stasiun televisi tersusun dari beberapa program siaran. Masing- masing program 

siaran ini menempati slot waktu tertentu dengan durasi tertentu yang biasanya 

tergantung dari jenis programnya, apakah jenis hiburan, informasi, iptek, dan berita. 

Slot waktu masing-masing program dirancang sesuai dengan tema program itu 

(programming), sehingga menjadi satu jadwal siaran tiap harinya. (Hidajanto 

Djamal, 2011 : 160) 

Program siaran televisi atau acara yang disajikan adalah faktor yang 

membuat audien tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun 

penyiaran televisi. Program dapat disamakan atau dianalogikan dengan produk atau 

barang atau pelayanan yang dijual kepada pihak lain, dalam hal ini audien dan 

pemasang iklan. Dengan demikian, program adalah produk yang dibutuhkan orang 

sehingga mereka bersedia mengikutinya. Dalam hal ini terdapat suatu rumusan 

dalam dunia penyiaran yaitu program yang baik akan mendapatkan pendengar atau 

penonton yang lebih besar, sedangkan acara yang buruk tidak akan mendapatkan 

pendengar atau penonton. (Morissan, 2008 : 209)   
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Program siaran televisi berkualitas menurut survei indeks kualitas program 

siaran televisi di Indonesia yang dilakukan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 

2015.1 

 Mata Najwa (Metro TV) adalah program talkshow unggulan Metro TV yang 

dipandu oleh jurnalis senior, Najwa Shihab. Talkshow ini ditayangkan 

setiap hari Rabu pukul 20.05 hingga 21.30 WIB. Terbaru, program televisi 

Mata Najwa sering mengulik soal mafia bola Indonesia dengan 

menghadirkan beberapa narasumber yang berkompeten. 

 Laptop Si Unyil (Trans 7) tayang pertama kali di Trans7 sejak tanggal 19 

Maret 2007 setiap hari Senin hingga Jumat dari pukul 13.00 WIB. Program 

televisi ini lebih menggali mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

membahas juga mengenai permainan yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan. 

Program siaran televisi tidak berkualitas menurut survei indeks kualitas 

program siaran televisi di Indonesia yang dilakukan Komisi Penyiaran Indonesia 

(KPI) 2015. 

 Pesbuker (ANTV) Program  variety show yang menyontek nama dan logo 

jejaring sosial terbesar di dunia ini. Pesbuker melewati aspek 

"Menghormati orang dan kelompok tertentu" dan "Tidak bermuatan 

kekerasan".  

                                                             
1 http://kpi.go.id/download/Pengumuman/Handout-hasil-survei-indeks-kualitas-program-siaran-
televisi-maret-april-2015-KPI.pdf  (diakses pada tanggal 18 Maret 2016 pukul 20.00 wib) 
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 Sinema Pintu Taubat (Indosiar) Program sinetron yang menayangkan 

tentang drama kehidupan sebuah keluarga. Aspek terburuk dalam 

penilaian sinetron ini justru datang dari ketidakmampuannya “membentuk 

watak, identitas dan jati diri bangsa Indonesia yang bertakwa dan 

beriman”. 

Di Indonesia banyak sekali stasiun televisi yang didirikan salah satunya 

Trans7 yang berada dalam group media Trans Media dan diharapkan dapat menjadi 

televisi yang maju, dengan program-program in-house productions yang bersifat 

informatif, kreatif, dan inovatif. Trans7 berkomitmen untuk menyajikan tayangan 

yang mengutamakan kecerdasan, ketajaman, kehangatan, penuh hiburan serta 

kepribadian bangsa yang membumi. Program-program acara baru disajikan Trans7 

untuk memikat pemirsa tv. 2 Salah satunya genre program magazine yang menjadi 

daya tarik perhatian penonton. 

Program magazine adalah suatu program acara tv dengan topik atau tema 

yang disajikan mirip dengan topik-topik atau tema yang terdapat dalam suatu 

majalah (magazine). Magazine adalah program yang menampilkan informasi 

ringan namun mendalam atau dengan kata lain magazine adalah feature dengan 

durasi yang lebih panjang. Magazine ditayangkan pada program tersendiri yang 

terpisah dari program berita. Magazine lebih menekankan pada aspek “menarik” 

suatu informasi daripada aspek pentingnya. Suatu program magazine dengan durasi 

30 menit atau satu jam dapat terdiri atas hanya satu topik atau beberapa topik 

(Morissan, 2009 : 221). 

                                                             
2 http://www.trans7.co.id/?v=artikel&id=3 (diakses pada tanggal 18 April 2016 pukul 15.30 wib) 
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Salah satu program magazine yaitu Dua Hijab. Program dengan tema 

fashion hijab yang memberikan aneka tips dan inspirasi dalam berpakaian dan 

berhijab yang dipandu oleh dua designer hijab, yaitu Zaskia Sungkar dan Jenahara. 

Setiap minggunya akan ada tema hijab yang berbeda-beda. Dalam acara ini mereka 

akan membahas tentang tips dan inspirasi hijab saat ini, dari mengkombinasikan 

warna hijab dengan wara busana yang akan dikenakan, motif yang sesuai dengan 

situasi atau acara yang ada, juga aksesoris yang pas dengan busana yang dikenakan. 

Acara ini mengudara setiap hari minggu pukul 09.15 WIB di Trans7.3 

Hijab menjadi trend saat ini terutama pada anak muda yang senang dengan 

hal-hal yang baru dan fashionable. Gaya hijab saat ini tidak hanya bermain dengan 

kreasi jilbab, namun juga pakaian yang semakin beraneka ragam. Begitu modern 

dan cantiknya gaya hijab ini sehingga banyak wanita yang senang 

menggunakannya.  

Diprogram Dua Hijab, menjadikan hijab lebih modis dan modern sehingga 

wanita yang mengenakannya bisa lebih fashionable dan menarik. Dengan tema-

tema hijab yang berbeda setiap minggunya sehingga para wanita mempunyai 

update terbaru model hijab yang akan dikenakan.  

Di tengah model hijab masa kini yang begitu modis dan modern banyak pro 

dan kontra tentang hijab di jadian trend fashion saat ini. Hijab saat ini  mulai tidak 

sesuai dengan padangan Islam. Dalam pandangan Islam hijab yaitu menutup 

seluruh tubuh, selain yang dikecualikan (wajah dan telapak tangan). Tidak untuk 

berhias dalam arti tidak memperkenankan menampakan perhiasan selain yang biasa 

                                                             
3 http://www.pikore.com/duahijabtrans7 (diakses pada tanggal 18 April 2016 pukul 15.30 wib) 
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nampak atau terlihat. Hijab harus tebal dan tidak tipis. Hijab haruslah longgar tidak 

ketat atau membentuk lekuk tubuh. Tidak menyerupai pakaian laki-laki. Tidak 

untuk popularitas yaitu hijab yang dipakai memiliki tujian meraih popularitas 

(gengsi) di tengah-tengah orang banyak (Al albani, 2002: 45).    

Dalam Islam hijab adalah identitas muslimah. Hijab ditunjukan untuk 

menutup perhiasan wanita dan melindungi keindahannya, bukan justru menjadi 

perhiasan baru atau pengganti keindahan (Siauw, 2015: 114). 

Bila hijab justru menjadi perhiasan yang menyebabkan wanita jadi pusat 

perhatian di mana pun ia pergi, tentu tujuan hijab, yaitu menutupi perhiasan, tidak 

terjadi. Karena hijab justru telah menjadi perhiasan baru. 

Peneliti mengambil populasi mahasiswi Fakultas Agama Islam UHAMKA 

karena mahasiswi FAI yang seharusnya lebih mengerti tentang kewajiban memakai 

hijab dan cara memakai hijab sesuai pandangan Islam tetapi masih ada beberapa 

mahasiswi yang memakai hijab hanya pada saat perkuliahan berlangsung.  

Dari sinilah masalah muncul dan menarik perhatian peneliti untuk meneliti 

dengan judul “Persepsi Mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA terhadap Tayagan Dua Hijab Di Trans7”. 

Sebelum dilakukan penelitian mengenai Persepsi Mahasiswi Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA terhadap Tayagan 

Dua Hijab Di Trans7. Peneliti melakukan penelusuran hasil-hasil penelitian sejenis 

yang dapat dicantumkan sebagai perbandingan yaitu: 

1. Anindita Novi Sagitha, 2011. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang meneliti 

Persepsi Mahasiswi Fakultas... Widiati Utami, FISIP, 2016.
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mengenai Persepsi Mahasiswa FISIP UHAMKA terhadap Tayangan 

“Opera Van Java” Di Trans7. Teori yang digunakan Teori Kognisi dan Teori 

Individual Defference. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan Metode survey. Hasil Penelitian menunjukan persepsi 

FISIP UHAMKA terhadap tayangan Opera Van Java positif. Tidak terdapat 

perbedaan antara signifikan mahasiswa FISIP UHAMKA baik laki-laki 

maupun perempuan. Nilai signinifikansi menunjukan angka 0,37. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tayangan Opera Van Java memiliki nilai 

hiburan, karena selalu menyajikan cerita-cerita yang variatif, baik yang 

terjadi di sekitar masyarakat maupun dongeng. 

2. Dhany Riyadi, 2012. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang meneliti mengenai 

Persepsi Warga Swadarma Raya Kampung Baru RW 02 Kelurahan Ulujami 

Jakarta Selatan Terhadap Tayangan Reality Show  “Jika Aku Menjadi” Di 

Trans7. Teori yang digunakan Teori Kognisi dan Teori Individual 

Defference. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan Metode survey. Hasil Penelitian menunjukan bahwa mayoritas 

responden menyatakan positif terhadap tayangan reality show Jika Aku 

Menjadi di trans tv dengan skor berjumlah 16648 dari 172 responden. 

Dilihat dari segi jenis kelamin, yaitu antara laki-laki dan perempuan bahwa 

tayangan reality show Jika Aku Menjadi di Trans TV tidak signifikan (tidak 

berpengaruh), dan tidak menyebabkan timbulnya persepsi. Positif yang 

Persepsi Mahasiswi Fakultas... Widiati Utami, FISIP, 2016.
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dimaksud ialah bahwa tayangan tersebut memang benar apa adanya tanpa 

melihat script atau sesuai realita yang terjadi. 

3. Wenny Arly, 2012. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang meneliti mengenai 

Persepsi Siswa SMAN 3 Depok Terhadap Tayangan Pesbukers di ANTV. 

Teori yang digunakan Teori Kognisi dan Teori Individual Defferences. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

Metode Survey. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Siswa 

SMAN 3 Depok terhadap tayangan Pesbukers di ANTV positif tidak 

terdapat perbedaan antara signifikan siswa SMAN 3 Depok laki-laki dan 

perempuan nilai signifikansinnya. Tayangan Pesbukers memiliki nilai 

hiburan, karena selalu menyajikan cerita-cerita yang variatif baik yang 

terjadi di sekitar masyarakat maupun dongeng.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian 

terdahulu hanya melihat persepsi negatif atau positifnya sebuah tayangan. 

Sedangkan penelitian ini tidak hanya melihat tetang persepsi negatif atau positif, 

tetapi lebih pada pro – kontra tentang tayangan hijab dalam acara Dua Hijab di TV 

Trans7.  

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, data dirumuskan 

masalah pokok penelitian ini, yaitu : 

Persepsi Mahasiswi Fakultas... Widiati Utami, FISIP, 2016.
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Bagaimana persepsi mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA terhadap tayagan Dua Hijab di Trans7? 

 

1.3.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Persepsi 

2. Mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. HAMKA  

3. TV Trans7 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah  

Untuk mengetahui persepsi mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA terhadap tayagan Dua Hijab di Trans7. 

 

1.5. Signifikansi Penelitian 

1.5.1. Signifikansi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan dapat 

memberikan pengetahuan kepada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA dan mahasiswa lainnya. 

Adanya teori yang ingin dibahas yaitu teori kognitif, bahwa dalam proses 

Persepsi Mahasiswi Fakultas... Widiati Utami, FISIP, 2016.
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komunikasi, kognitif atau pengetahuan merupakan wujud dari kenyataan atau 

kebenaran, informasi dan prinsip-prinsip yang dimiliki oleh umat manusia. 

1.5.2. Signifikansi Metodologis 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, pendekatan 

kuantitatif merupakan pendekatan yang dapat digeneralisasikan untuk 

mendapatkan data yang akurat dan metodologi ini mempunyai paradigma 

postivisme. Penelitian diharapkan dapat digunakan dan memberikan 

sumbangan terhadap pengembangan metode-metode penelitian baru yang lebih 

valid dengan metode survei. 

1.5.3. Signifikansi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepada 

lembaga, yaitu PT. Trans Corporation khususnya dalam memperbaiki atau  

mengembangkan kegiatan industri pertelevisian, sehingga PT. Trans 

Corporation dapat memberikan tayangan yang edukatif dan informatif. 

 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Agar mudah dalam menyampaikan informasi dan pokok-pokok pikiran, 

penulis menyusun proposal skripsi ini secara sistematis yang dibagi dalam 3 (tiga)  

bab dengan susunan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penulis menerangkan pendahuluan yang akan penulis teliti 

mulai dari latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, signifikansi penelitian,  dan sistematika penelitian. 
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BAB II KERANGKA TEORI 

Bab ini akan dijabarkan tentang paradigma positivisme, komunikasi, 

komunikasi massa penyiaran,  televisi, persepsi, kognitif ,  khalayak, Dua Hijab, 

dan definisi konsep serta operasionalisasi konsep. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi metodologi penelitian yang digunakan. Mencakup tentang 

pendekatan penelitian, jenis penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, teknik analisis 

data, lokasi dan jadwal penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijabarkan tentang deskripsi dari obyek penelitian, hasil 

penelitian, pembahasan dan relevansi penelitian dengan konsep yang digunakan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini akan dijabarkan tentang kesimpulan dan saran-saran. Saran-

saran tersebut terdiri dari saran akademis, saran metodologis dan saran praktis.

Persepsi Mahasiswi Fakultas... Widiati Utami, FISIP, 2016.
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